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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku “Manajemen
Logistik dan Rantai Pasokan” ini dapat terselesaikan dengan baik
dan tepat waktu. Manajemen logistik dan rantai pasokan adalah salah
satu disiplin ilmu yang memegang peranan penting dalam dunia
bisnis, karena sangat membantu proses operasional dan pemenuhan
kebutuhan pelanggan secara tepat waktu, efektif, dan efisien dengan
memperhatikan aliran barang dan informasi, serta dengan
memperhatikan kolaborasi dan hubungan antar berbagai pihak yang
ada di dalam rantai pasokan perusahaan.

Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi
digital, dunia logistik dan rantai pasokan juga ikut mengalami
transformasi. Perkembangan ini tentu dapat memberikan manfaat
bagi proses bisnis perusahaan, misalnya melalui otomatisasi dan
kemudahan analisis data, yang dapat membantu pengambilan
keputusan perusahaan. Namun di sisi lain, perkembangan ini terus
membawa tantangan baru bagi dunia bisnis karena risiko yang
muncul juga ikut berkembang. Perlu perencanaan dan mitigasi yang
baik agar tantangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai peluang
yang baik bagi pertumbuhan perusahaan.

Demi mencapainya, para pelaku bisnis perlu memiliki
pengetahuan mengenai manajemen logistik dan rantai pasokan, agar
keputusan yang diambil tepat dan sejalan dengan perubahan kondisi
pasar dan keinginan pemangku kepentingan. Melalui buku ini, tim
penulis berharap dapat membagikan pemahaman terkait konsep yang
penting demi keberhasilan pengelolaan logistik dan rantai pemasok.

Buku ini dirancang untuk berbagai kalangan, baik itu profesional,
dosen, mahasiswa, pengusaha, atau masyarakat umum lainnya yang
tertarik untuk memahami dan menguasai manajemen logistik dan
rantai pasokan. Buku ini akan membantu pembaca untuk memahami
konsep dasar dari manajemen logistik dan rantai pasokan, termasuk
pengertian, perkembangan, prinsip, desain dan strategi, serta
berbagai komponen atau elemen di dalamnya seperti manajemen
permintaan dan peramalan, manajemen persediaan, serta manajemen
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pergudangan dan penyimpanan. Selain itu, juga dapat membantu
memahami keterkaitan antara manajemen logistik dan rantai pasokan
dengan berbagai aspek seperti manajemen risiko, keberlanjutan,
internasional dan perdagangan global, sistem informasi dan teknologi,
serta pengukuran kinerja. Berbagai konsep, contoh, serta saran yang
tercantum di buku ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk
mengaplikasikan pengetahuan ini dalam praktik yang sesungguhnya.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan dan banyak memiliki kekurangan. Oleh karena itu,
penulis akan sangat berterima kasih apabila pembaca bersedia
memberikan kritik dan saran yang membangun, sebagai bahan
penyempurnaan edisi berikutnya. Penulis juga mengucapkan terima
kasih pada semua pihak yang telah mendukung proses penulisan buku
ini, termasuk kepada Penerbit Sada Kurnia Pustaka yang telah
membantu buku ini untuk dapat terbit dan sampai di tangan pembaca.

Akhir kata, tim penulis berharap buku ini dapat memberikan
manfaat dan inspirasi bagi semua pembaca, sehingga dapat membantu
mendukung terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas dan
terampil dalam bekerja. Selamat membaca, salam sukses!

Tim Penulis
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Konsep Dasar Logistik dan Rantai Pasokan

Logistik dan rantai pasokan ini terus berevolusi tanpa henti.
Logistik yang dahulu dominan digunakan sebagai pendukung utama
militer di medan perang, kini diadopsi dunia bisnis untuk memenuhi
kebutuhan akan efisiensi dan manajemen persediaan yang lebih baik.
Seiring berjalannya waktu, pengelolaan logistik dan rantai pasokan
juga semakin memanfaatkan teknologi sehingga berbagai aktivitas
dapat berjalan lebih cepat dan efisien melalui otomatisasi, serta dapat
mendorong kolaborasi antar perusahaan. Perkembangan teknologi
diyakini akan terus mendorong evolusi pada dunia logistik dan rantai
pasokan, sebagai upaya perusahaan untuk mampu beradaptasi
terhadap perubahan dan menjawab tantangan global.

Fungsi dan Peran dari Logistik dan Rantai Pasokan
Setelah memahami definisi logistik dan rantai pasokan, diperlukan
pemahaman mengenai fungsi atau elemen dari logistik maupun rantai
pasokan. Selain itu, peran dari keduanya juga perlu diidentifikasi.
Fungsi utama logistik melibatkan berbagai kegiatan yang saling
berhubungan untuk memastikan bahwa produk perusahaan tersedia
tepat waktu, di tempat yang tepat, dan dalam kondisi yang tepat.
Fungsi atau elemen utama logistik setidaknya terdiri dari empat, yakni
transportasi, pergudangan, manajemen persediaan, pengemasan,
serta informasi dan komunikasi (Baisya, 2024).
1. Transportasi
Fungsi ini melibatkan pengelolaan pergerakan barang dari satu
titik ke titik lain di perusahaan menggunakan berbagai moda
transportasi, jarak dekat maupun jauh. Transportasi memegang
peran penting karena sangat memengaruhi waktu pengiriman.
Apabila ada kendala dalam transportasi, maka proses produksi
barang akan terhambat dan tidak bisa selesai tepat waktu.
2. Pergudangan
Fungsi ini mencakup penyimpanan barang di gudang secara aman
dan efisien. Gudang menjadi pusat distribusi yang mengelola
masuk dan keluar barang, mulai dari bahan baku sampai barang
jadi, mulai dari proses produksi hingga menuju pengiriman akhir.
3. Manajemen Persediaan
Fungsi ini melibatkan pengendalian stok barang untuk menjaga
ketersediaan produk sambil meminimalkan biaya penyimpanan.

Anake Nagari




Konsep Dasar Logistik dan Rantai Pasokan

3. Manajemen Rantai Pasokan yang Lebih Fleksibel
Demi merespon dinamika pasar, diperlukan rantai pasokan yang
lebih fleksibel. Dengan memanfaatkan teknologi dan strategi yang
lebih terintegrasi, perusahaan dapat mengurangi ketergantungan
pada satu pemasok atau lokasi, serta mengadopsi model rantai
pasokan yang lebih desentralisasi.
4. Kolaborasi Kuat dengan Mitra Rantai Pasokan
Kolaborasi erat dengan pemasok, distributor, dan mitra logistik
menjadi peluang besar untuk meningkatkan efisiensi. Kolaborasi
ini memungkinkan pertukaran data real-time, perencanaan
terpadu, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat.
5. Logistik Berkelanjutan
Perusahaan dapat melihat keberlanjutan tidak hanya sebagai
tantangan, tapi juga peluang untuk menciptakan nilai tambah
melalui program-program berkelanjutan. Selain sejalan dengan
regulasi, hal ini dapat mendorong minat dan loyalitas konsumen.
Berdasarkan uraian di atas, manajemen logistik dan rantai
pasokan memang menghadapi tantangan besar seperti ketidakpastian
ekonomi, gangguan global, serta peningkatan tuntutan keberlanjutan
dan keamanan. Namun, hal ini juga diiringi oleh peluang luar biasa
yang didorong oleh berbagai hal, seperti kemajuan teknologi dan
kolaborasi antar mitra. Perusahaan yang mampu berinovasi dan
beradaptasi dengan cepat akan mampu mengatasi tantangan dan
memanfaatkan peluang, sehingga dapat menciptakan rantai pasokan
yang lebih efisien, berkelanjutan, dan unggul dari pesaingnya.

kR sk ksk skok skok skok sk k sk k
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Sejarah dan Perkembangan Logistik dan Rantai Pasokan

distribusi secara lebih efisien (Ivanov et al., 2020). IoT, di sisi lain,
memungkinkan sensor-sensor di berbagai titik dalam rantai pasokan,
seperti di kendaraan atau gudang, yang memberikan data real-time
tentang kondisi barang atau peralatan, membantu dalam pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan tepat.

Blockchain juga telah mulai diadopsi dalam rantai pasokan untuk
meningkatkan transparansi dan keamanan data. Teknologi ini
memungkinkan pelacakan seluruh riwayat barang mulai dari bahan
baku hingga produk jadi, sehingga memastikan keaslian produk dan
mengurangi risiko penipuan (Kamble et al., 2018). Dengan blockchain,
data yang disimpan bersifat terdesentralisasi dan tidak dapat diubah,
memberikan jaminan kepercayaan di antara semua pihak dalam
rantai pasokan.

Secara keseluruhan, perkembangan teknologi dalam logistik dan
rantai pasokan telah menciptakan sistem yang lebih responsif, efisien,
dan terintegrasi, memungkinkan perusahaan untuk mengelola operasi
mereka dengan lebih baik dalam menghadapi tantangan pasar global
yang semakin kompleks.

Logistik Berkelanjutan dan Rantai Pasokan Hijau

Logistik berkelanjutan dan rantai pasokan hijau (green supply chain)
adalah konsep yang semakin penting dalam manajemen bisnis
modern, terutama di tengah meningkatnya perhatian terhadap isu
lingkungan dan keberlanjutan. Logistik berkelanjutan berfokus pada
pengelolaan aliran barang dan jasa dengan meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan, baik melalui efisiensi energi,
pengurangan emisi gas rumah kaca, maupun pengelolaan limbah yang
lebih baik (Dekker et al., 2012). Sementara itu, rantai pasokan hijau
mencakup seluruh proses dari pengadaan bahan baku, produksi,
hingga distribusi dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan di
setiap tahap rantai pasokan, termasuk penggunaan bahan ramah
lingkungan, optimalisasi penggunaan energi, serta pengurangan jejak
karbon.

Perusahaan semakin menyadari pentingnya mengadopsi praktik
rantai pasokan hijau untuk menjaga keberlanjutan jangka panjang.
Salah satu pendekatan yang populer adalah penggunaan transportasi
yang lebih efisien, seperti mengoptimalkan rute pengiriman,
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Tantangan dan Tren Masa Depan dalam Logistik dan Rantai
Pasokan

Tantangan dan tren masa depan dalam logistik dan rantai pasokan
mencerminkan dinamika yang cepat berubah dalam lingkungan bisnis
global yang semakin kompleks. Seiring dengan kemajuan teknologi
dan perubahan kebutuhan pasar, perusahaan harus menghadapi
berbagai tantangan sambil memanfaatkan peluang yang muncul.
Berikut adalah beberapa tantangan dan tren utama yang diperkirakan
akan membentuk masa depan logistik dan rantai pasokan:

1. Tantangan Masa Depan

a. Gangguan dalam rantai pasokan, seperti yang terjadi akibat
pandemi COVID-19, bencana alam, atau ketegangan geopolitik,
dapat mempengaruhi kelancaran operasi dan ketersediaan
barang. Perusahaan perlu mengembangkan strategi mitigasi
risiko yang efektif, seperti diversifikasi pemasok dan
peningkatan ketahanan rantai pasokan (Ivanov et al., 2020).

b. Regulasi lingkungan yang semakin ketat, seperti pengurangan
emisi karbon dan kebijakan pengelolaan limbah, menuntut
perusahaan untuk beradaptasi dengan praktik logistik
berkelanjutan dan rantai pasokan hijau. Mematuhi regulasi ini
sering kali memerlukan investasi dalam teknologi baru dan
perubahan dalam proses operasional (Kamble et al., 2018).

c. Dengan meningkatnya digitalisasi dan penggunaan teknologi
informasi dalam logistik dan rantai pasokan, ancaman
keamanan cyber menjadi perhatian utama. Perusahaan harus
melindungi data sensitif dan sistem informasi mereka dari
serangan siber yang dapat mengganggu operasi dan merusak
reputasi (Nair et al,, 2020).

d. Konsumen modern semakin menuntut Kkecepatan dan
fleksibilitas dalam pengiriman, serta transparansi terkait
keberlanjutan dan etika. Perusahaan harus menyesuaikan
operasi mereka untuk memenuhi harapan pelanggan yang
berkembang, termasuk penawaran layanan yang lebih personal
dan responsif (Christopher, 2016).
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Prinsip-prinsip Dasar Logistik

Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, logistik memainkan
peran yang sangat penting dalam menjaga kelancaran arus barang.
Logistik tidak hanya sebatas proses pengiriman barang dari satu titik
ke titik lainnya, tetapi mencakup serangkaian kegiatan yang kompleks,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pengendalian arus
barang, jasa, dan informasi dalam rantai pasok. Perusahaan yang
mampu mengelola logistik dengan efektif dan efisien akan memiliki
keunggulan kompetitif dalam pasar yang semakin ketat. Menurut
Christopher (2011), logistik yang baik dapat meningkatkan nilai
tambah bagi perusahaan melalui pengurangan biaya, peningkatan
kecepatan, dan peningkatan layanan pelanggan.

Logistik bukan hanya sekadar pengiriman fisik produk, tetapi
juga melibatkan manajemen informasi yang tepat, koordinasi antar
berbagai pihak, dan integrasi teknologi yang mendukung proses
distribusi. Prinsip-prinsip dasar logistik membantu dalam merancang
dan mengimplementasikan sistem logistik yang dapat memenuhi
kebutuhan konsumen dengan cara yang paling efisien. Prinsip-prinsip
ini, seperti integrasi, simplifikasi, dan fleksibilitas, memainkan peran
kunci dalam memastikan kelancaran operasi logistik. Bowersox et al.,
(2002) menekankan bahwa memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip dasar logistik adalah kunci untuk mencapai efisiensi
operasional dan kepuasan pelanggan.

Konsep 7R Dalam Logistik
Prinsip "7R" dalam logistik merupakan salah satu pilar utama yang
memastikan proses logistik berjalan secara efektif dan efisien. Prinsip
ini menekankan pentingnya memastikan tujuh elemen kunci dalam
manajemen logistik. Antai et al., (2015) menyampaikan apa itu prinsip
“7R”: produk yang tepat (right product), dalam jumlah yang tepat
(right quantity), dengan kualitas yang tepat (right quality), di tempat
yang tepat (right place), pada waktu yang tepat (right time), untuk
pelanggan yang tepat (right customer), dan dengan biaya yang tepat
(right cost).
1. Right Product (Produk yang Tepat)
Memastikan produk yang tepat dikirim. Produk yang dikirimkan
harus sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh pelanggan. Ini
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Kesimpulan

Prinsip-prinsip dasar logistik memberikan landasan penting dalam
memahami bagaimana logistik berperan sebagai tulang punggung dari
rantai pasokan yang efektif. Prinsip-prinsip seperti efisiensi,
efektivitas, keandalan, dan keberlanjutan menjadi pilar utama dalam
mencapai tujuan logistik, yaitu menyediakan barang dan jasa dengan
tepat waktu, dalam kondisi yang sesuai, dan dengan biaya yang
optimal. Pengelolaan yang baik terhadap sumber daya, mitigasi risiko,
serta penerapan teknologi yang tepat memungkinkan perusahaan
untuk meningkatkan daya saing di pasar global. Secara keseluruhan,
prinsip-prinsip ini menekankan pentingnya keseimbangan antara
kinerja operasional, kepuasan pelanggan, dan tanggung jawab
lingkungan dalam menciptakan sistem logistik yang tangguh dan
berkelanjutan.
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Desain dan Strategi Rantai Pasokan

Drone dan Teknologi Pengiriman Otomatis sebagai berikut:

a.

Pengiriman Drone: Menggunakan drone untuk pengiriman
cepat, terutama di area yang sulit dijangkau atau untuk
pengiriman barang-barang kecil dengan urgensi tinggi.
Last-Mile Delivery Automation: Otomatisasi dalam pengiriman
jarak pendek (last-mile) dengan menggunakan kendaraan
otonom atau robot pengiriman, yang dapat meningkatkan
efisiensi dan menurunkan biaya pengiriman (Sarweswaran et
al,, 2023).

Manfaat dari Teknologi dan Automasi dalam Rantai Pasokan

sebagai berikut:

a.

Peningkatan Efisiensi: Teknologi dan automasi mengurangi
waktu siklus, meningkatkan kecepatan operasi, dan mengurangi
kesalahan manusia.

Penghematan Biaya: Dengan mengurangi kebutuhan akan
tenaga kerja manual dan optimasi penggunaan sumber daya,
perusahaan dapat mengurangi biaya operasional.

Peningkatan Akurasi: Teknologi canggih memungkinkan
pengelolaan data yang lebih akurat, yang berujung pada
keputusan yang lebih baik dan lebih cepat.

Fleksibilitas dan Adaptabilitas: Teknologi memungkinkan
perusahaan untuk lebih mudah beradaptasi dengan perubahan
permintaan pasar, gangguan rantai pasokan, atau perubahan
regulasi.

Peningkatan Kepuasan Pelanggan: Automasi dan teknologi
membantu memastikan bahwa produk tersedia tepat waktu dan
sesuai dengan kebutuhan pelanggan, yang meningkatkan
kepuasan pelanggan dan loyalitas (Gong, 2023).

Strategi Rantai Pasokan

Strategi rantai pasokan merupakan elemen penting dalam manajemen
bisnis modern. Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin
ketat, perusahaan harus memastikan bahwa mereka dapat mengelola
aliran barang, informasi, dan keuangan dengan efisien dari pemasok
hingga konsumen akhir. Rantai pasokan yang efektif tidak hanya
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c¢. Kepatuhan Regulasi dan Standar Lokal: Memudahkan
pemenuhan peraturan dan standar lokal, serta meminimalkan
risiko terkait dengan peraturan internasional.

d. Dukungan untuk Ekonomi Lokal: Memberikan manfaat ekonomi
kepada komunitas lokal dan dapat meningkatkan citra
perusahaan sebagai entitas yang peduli terhadap tanggung
jawab sosial.

Kekurangan:

a. Kurangnya Ekonomi Skala: Produksi dalam volume yang lebih
kecil mungkin tidak mendapatkan keuntungan dari ekonomi
skala yang sama seperti produksi global.

b. Keterbatasan Sumber Daya: Terbatas pada sumber daya dan
bahan baku yang tersedia secara lokal, yang mungkin lebih
mahal atau kurang berkualitas.

c. Keterbatasan Diversifikasi Risiko: Bergantung pada satu
wilayah atau negara dapat meningkatkan risiko jika terjadi
gangguan lokal atau bencana alam.

d. Biaya Produksi yang Lebih Tinggi: Mungkin menghadapi biaya
produksi dan tenaga kerja yang lebih tinggi dibandingkan
dengan negara dengan biaya lebih rendah.

6. Pertimbangan untuk Memilih Strategi

a. Jenis Produk: Produk dengan siklus hidup cepat atau
permintaan yang sangat bervariasi mungkin lebih baik dikelola
dengan strategi lokal, sementara produk yang stabil dan
memerlukan produksi dalam volume besar mungkin lebih cocok
dengan strategi global.

b. Biaya dan Efisiensi: Evaluasi biaya produksi, transportasi, dan
potensi manfaat ekonomi skala untuk menentukan pendekatan
yang paling efisien.

c. Kepatuhan dan Regulasi: Pertimbangkan kepatuhan terhadap
peraturan lokal dan internasional serta risiko yang terkait.

d. Tingkat Permintaan dan Respons: Pertimbangkan kebutuhan
untuk respons cepat terhadap perubahan permintaan atau

kondisi pasar.
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e. Risiko dan Ketergantungan: Evaluasi risiko yang terkait dengan
ketergantungan pada satu lokasi atau pemasok dan potensi
gangguan.

7. Kombinasi Global dan Lokal

Seringkali, perusahaan mengadopsi pendekatan hibrida yang

menggabungkan elemen dari strategi global dan lokal untuk

memanfaatkan keuntungan dari keduanya (Nakandala and Lau,

2019). Pendekatan ini dikenal sebagai strategi "glocal" (global-

local) dan dapat mencakup:

a. Produksi Global dengan Distribusi Lokal: Mengelola produksi
secara global untuk efisiensi biaya, tetapi mendistribusikan
produk secara lokal untuk respons yang lebih cepat terhadap
permintaan pasar.

b. Fasilitas Regional dengan Pengadaan Global: Menggunakan
fasilitas produksi regional yang lebih dekat dengan pasar lokal,
sambil mengandalkan pemasok global untuk bahan baku atau
komponen.

c. Dengan memahami keuntungan dan tantangan dari masing-
masing strategi, perusahaan dapat merancang rantai pasokan
yang sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka, memastikan
efisiensi, responsivitas, dan ketahanan di pasar yang kompetitif.

kksk kok skok skok skk sk ko
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Pengertian Manajemen Permintaan

Perusahaan merupakan organisasi yang melakukan berbagai macam
aktivitas mulai dari perencanaan, pengadaan bahan baku, produksi,
hingga distribusi produk. Setiap perusahaan atau organisasi dalam
rangka menghasilkan produk barang atau jasa berusaha
merencanakan dan mengendalikan setiap aktivitasnya dengan
sumberdaya yang terbatas secara efektif, sehingga pada akhirnya
tetap dapat memuaskan kebutuhan konsumen dan memberikan
keuntungan pada perusahaan/ organisasi itu sendiri. Salah satu
bagian manajemen perusahaan yang cukup penting adalah
manajemen permintaan. Manajemen permintaan didefinisikan
sebagai suatu bentuk fungsi pengelolaan dari semua permintaan
produk untuk menjamin bahwa jadwal induk (Master Production
Schedule/MPS ) yang dibuat oleh seorang penyusun jadwal induk
(master sheduler) dapat dipenuhi sesuai dengan permintaan produk
tersebut. Manajemen permintaan berkaitan erat dengan peramalan
(forecasting), order entry order promising, branch warehouse
requirements, interplant orders, dan kebutuhan untuk service parts.
Gambar 1 menunjukkan hubungan antara manajemen permintaan
dengan peramalan/ prakiraan dan pemenuhan pesanan (pelayanan).

Warehousing
(penggudangan)
Finished Good
Pelayanan
Marketing Peramalan/ (PemZnuhan
prakiraan permintaan)
Manajemen
Permintaan

Gambar 5.1: Diagram Hubungan Aktivitas Manajemen
Permintaan dan Peramalan
Sumber: diolah penulis
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Perencanaan Produksi
Perencanaan produksi merupakan kerangka kerja andalan produsen
terutama dalam Perencanaan dan Pengendalian Produksi (PPC).
Kerangka kerja dalam PPC berperan dalam pengambilan keputusan
yang mengatur sumber daya produksi dengan merencanakan aktivitas
produksi masa mendatang, dan mengendalikan aktivitas selama
proses produksi/ transformasi hingga dapat dicapai tujuan akhir
sesuai rencana (Kasper et al., 2024). Perencanaan produksi jangka
menengah secara menyeluruh (feasible dan optimal) dikenal juga
dengan perencanaan agregat. Perencanaan agregat terdiri dari
beberapa strategi;
1. Strategi variasi tingkat persediaan dimana pada strategi ini fokus
pada pemanfaatan tingkat persediaan untuk memenuhi kebutuhan.

Kekurangan produksi
dipenuhi melalui persediaan

---------------------------------------- Produksi

Demand
wn
(=]

Kelebihan produksi disimpan
sebagai persediaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
Periode

Gambar 5.3: Strategi Variasi Tingkat Persediaan
Sumber: diolah penulis

2. Strategi variasi jam kerja dimana dalam perencanaan produksi

untuk memenuhi kebutuhan/ permintaan konsumen, perusahaan
menambahkan jam kerja atau mengurangi jam kerja karyawannya

(adanya jam lembur).
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5. Tantangan dalam Pengendalian Persediaan

a. Variabilitas Permintaan: Mengelola fluktuasi permintaan yang
tidak terduga dapat menyulitkan pengendalian persediaan.

b. Waktu Pengiriman: Menangani ketidakpastian dalam waktu
pengiriman dari pemasok yang dapat mempengaruhi
ketersediaan barang.

¢. Kesalahan Data: Mengatasi kesalahan pencatatan atau laporan
yang dapat menyebabkan perbedaan antara catatan sistem dan
persediaan fisik.

Pengendalian persediaan yang baik memungkinkan perusahaan
untuk mengurangi biaya, meningkatkan pelayanan pelanggan, dan
mengelola sumber daya dengan lebih efisien. Penggunaan teknologi,
seperti sistem manajemen inventaris berbasis perangkat lunak, dapat
sangat membantu dalam mencapai tujuan ini dengan menyediakan
data yang akurat dan analisis yang berguna untuk pengambilan
keputusan.

Biaya Persediaan

Biaya persediaan mencakup berbagai biaya yang terkait dengan

penyimpanan dan pengelolaan persediaan barang. Berikut adalah

jenis-jenis biaya persediaan yang umum ditemui:

1. Biaya Penyimpanan
Biaya ini mencakup semua pengeluaran yang terkait dengan
menyimpan persediaan, seperti biaya sewa gudang, biaya utilitas
(listrik, air), biaya asuransi, dan biaya pemeliharaan. Semakin lama
barang disimpan, semakin tinggi biaya penyimpanannya.

2. Biaya Pemesanan
Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pemesanan persediaan
baru, termasuk biaya administrasi, biaya pengiriman, dan biaya
penerimaan barang. Biaya ini sering kali berkurang jika pemesanan
dilakukan dalam jumlah besar, tetapi dapat meningkat jika terlalu
sering melakukan pemesanan kecil.

3. Biaya Kekurangan Persediaan (Stockout)
Biaya ini timbul ketika persediaan tidak cukup untuk memenuhi
permintaan pelanggan. Ini bisa mencakup kehilangan penjualan,
penurunan kepuasan pelanggan, dan potensi kerugian reputasi.
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1. Jenis Persediaan: Terdiri dari bahan baku, barang dalam proses,
dan barang jadi.

2. Metode Pengendalian: Seperti Just-In-Time (JIT), Economic Order
Quantity (EOQ), dan Safety Stock.

3. Pemantauan: Penggunaan teknologi seperti sistem ERP (Enterprise
Resource Planning) untuk melacak persediaan secara real-time.

4. Perencanaan Permintaan: Memastikan ketersediaan barang
berdasarkan proyeksi permintaan pasar.

5. Rotasi Persediaan: Menggunakan strategi seperti FIFO (First-In,
First-Out) untuk mengelola umur persediaan.

Rantai pasokan (supply chain) adalah jaringan kompleks dari
organisasi, orang, aktivitas, informasi, dan sumber daya yang terlibat
dalam memindahkan produk atau layanan dari pemasok ke pelanggan
akhir. Pengelolaan rantai pasokan (supply chain management)
melibatkan pengkoordinasian dan pengintegrasian semua kegiatan
dalam rantai pasokan untuk meningkatkan efisiensi dan nilai tambah.
Komponen Kunci dalam Rantai Pasokan:

1. Perencanaan: Meliputi perencanaan permintaan, produksi,
pengadaan, dan distribusi.

2. Sumber Daya: Mencakup bahan baku, tenaga kerja, dan teknologi
yang diperlukan untuk produksi.

3. Logistik: Pengelolaan transportasi, gudang, dan distribusi produk
ke pelanggan.

4. Pengadaan: Proses mendapatkan bahan dan layanan dari pemasok.

5. Manajemen Hubungan dengan Pemasok: Membangun hubungan
baik dengan pemasok untuk memastikan kelancaran aliran barang.

6. Keberlanjutan: Mengintegrasikan praktik ramah lingkungan dalam
rantai pasokan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan.

Pengelolaan Persediaan dan Rantai Pasokan saling terkait erat
karena pengelolaan persediaan yang efektif bergantung pada efisiensi
rantai pasokan. Tanpa rantai pasokan yang efisien, persediaan
mungkin menjadi tidak cukup atau berlebihan, yang akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memenuhi

Iin Solihin




Manajemen Persediaan

permintaan pelanggan. Sebaliknya, pengelolaan persediaan yang

buruk dapat menyebabkan penundaan dalam rantai pasokan,

mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan dan peningkatan biaya.

Tantangan dalam pengelolaan persediaan dan rantai pasokan adalah:

1. Ketidakpastian Permintaan: Perubahan yang tiba-tiba dalam
permintaan pasar dapat mempengaruhi rantai pasokan.

2. Keterbatasan Sumber Daya: Kesulitan dalam mendapatkan bahan
baku atau komponen penting.

3. Risiko Rantai Pasokan: Seperti gangguan di transportasi atau
masalah politik yang mempengaruhi pengiriman barang.

4. Teknologi: Mengikuti perkembangan teknologi yang cepat untuk
menjaga efisiensi.

Dengan manajemen yang baik, pengelolaan persediaan dan rantai
pasokan dapat membantu perusahaan mengurangi biaya,
meningkatkan efisiensi, dan memberikan layanan pelanggan yang
lebih baik.

$okkkokokok ko kK Kok

Iin Solihin

109



Manajemen Persediaan

Daftar Pustaka

[rawan, S., & Si, M. (2019). Analisis manajemen persediaan, ukuran
perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur di bei. Jurnal Manajemen, 11(1).

Lase,]. B, Zai, K. S., & Lase, N. K. (2022). Penerapan Sistem Just In Time
(JIT) Dalam Perencanaan Dan Pengendalian Manajemen
Persediaan Bahan Baku Material di CV. Utama. Jurnal EMBA: Jurnal
Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, 10(4), 1234-1238.

Wahyudi, R. (2015). Analisis pengendalian persediaan barang
berdasarkan metode eoq di Toko Era Baru Samarinda. Ejournal
IImu Admistrasi Bisnis, 2(1), 162-173.

Iin Solihin



Manajemen Persediaan

PROFIL PENULIS

lin Solihin, S.E., M.M., M.Ak.
Pengetahuan tentang Manajemen Persediaan
dapat membantu perusahaan mengurangi
biaya, = meningkatkan efisiensi, dan
memberikan layanan kepada pelanggan
menjadi lebih baik yang pada akhirnya akan
tercipta tingkat efisiensi dalam pengelolaan
persediaan dan dapat meningkatkan laba
yang akan berdampak positif bagi kemajuan
dan perkembangan Perusahaan di masa yang
akan datang. Penulis lahir di satu kota kecil di
daerah pantai utara Subang tepatnya kota Pamanukan pada tanggal 1
Februari 1974. Menempuh Pendidikan S1 dengan mengambil jurusan
Akuntansi di Universitas Islam Bandung (UNISBA) dan lulus tahun
1999. Tahun 2012 lulus S2 Manajemen dengan mengambil
konsentrasi Sumber Daya Manusia pada Sekolah Tinggi Manajemen
IMMI Jakarta dan tahun 2014 lulus S2 Akuntansi pada Sekolah Tinggi
[Imu Ekonomi Indonesia Jakarta. Saat ini penulis aktif menjadi dosen
tetap di Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Miftahul Huda Subang Jawa
Barat. Penulis mendapat kepercayaan untuk mengampu Mata kuliah
Akuntansi keuangan, Akuntansi Biaya, Seminar Akuntansi, dan
Analisis Laporan Keuangan.

Email Penulis: iin.solihin83@yahoo.com.

Iin Solihin

111



ﬁ'

BAB 7
MANAJEMEN
PERGUDANGAN DAN
PENYIMPANAN

Hikmah Sekarningtyas, S.T., M.T.
Politeknik Rukun Abdi Luhur




Manajemen Pergudangan dan Penyimpanan

Pendahuluan

Manajemen pergudangan dan penyimpanan memegang peran krusial
dalam rantai pasokan karena memastikan ketersediaan barang yang
tepat pada waktu yang tepat. Pengelolaan yang efisien dapat
mengurangi biaya operasional, meningkatkan efisiensi, serta
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik (Yunita, 2022).
Melalui strategi penyimpanan yang optimal, perusahaan dapat
meminimalkan risiko kerusakan barang, kehilangan, serta
penumpukan inventaris yang tidak diperlukan.

Selain itu, teknologi modern seperti sistem manajemen
pergudangan (Warehouse Management System/WMS), memberikan
peluang untuk meningkatkan akurasi inventaris dan pengendalian
stok. Implementasi WMS dapat mengotomatisasi proses pencatatan,
pelacakan, dan pengaturan barang di gudang sehingga meningkatkan
produktivitas dan menurunkan risiko kesalahan manusia (Sutanto &
Pratama, 2021). Dengan demikian, perusahaan dapat lebih responsif
terhadap perubahan permintaan pasar dan mengurangi lead time
dalam pengiriman barang.

Manajemen pergudangan juga melibatkan perencanaan tata letak
dan pengaturan ruang yang efektif. Hal ini bertujuan untuk
mengoptimalkan aliran barang dan meningkatkan aksesibilitas.
Penataan gudang yang baik dapat memaksimalkan pemanfaatan
ruang dan meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk mengambil
barang. Sebagai hasilnya, proses operasional dapat berjalan lebih
efisien dan biaya terkait dapat ditekan (Wahyudi, 2021).

Pengertian dan Sejarah Gudang

Gudang adalah fasilitas yang digunakan untuk menyimpan barang
dalam jangka waktu tertentu sebelum barang tersebut didistribusikan
atau digunakan. Fungsi utama gudang adalah memastikan
ketersediaan barang dengan mudah dan aman ketika diperlukan
dalam proses distribusi dan produksi (Rahmawati, 2023). Dalam
konteks manajemen rantai pasokan, gudang menjadi komponen
penting yang mempengaruhi efisiensi dan kelancaran aliran barang
dari produsen hingga konsumen.
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4. Crossdocking Warehouse

Crossdocking ~ Warehouse adalah fungsi gudang untuk
memindahkan barang langsung dari proses penerimaan ke
pengiriman, tanpa perlu penyimpanan jangka panjang. Proses ini
memungkinkan barang yang diterima dari berbagai pemasok
untuk segera dikumpulkan dan dipindahkan ke truk pengiriman
yang akan mengantarkannya kepada konsumen. Dengan
pendekatan ini, crossdocking warehouse mengurangi waktu
penyimpanan, menekan biaya operasional, dan meningkatkan
efisiensi dalam proses distribusi.

Aktivitas Gudang
Terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan saat berada di gudang,
yaitu:

1.

Penerimaan Barang

Aktivitas ini melibatkan proses menerima barang dari pemasok
atau lokasi lain. Tim gudang memeriksa jumlah dan kondisi barang
untuk memastikan kesesuaian dengan pesanan.

. Pemeriksaan Kualitas

Pemeriksaan kualitas dilakukan untuk memastikan barang yang
diterima atau dikirim memenuhi standar yang ditetapkan.
Aktivitas ini penting untuk menjaga kepuasan pelanggan.
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mengetahui status persediaan mereka. Sistem ini memungkinkan
manajer gudang untuk mengambil keputusan yang lebih baik terkait
pengisian stok, penghapusan barang yang tidak diperlukan, atau
redistribusi persediaan untuk memenuhi permintaan. Dengan
demikian, WMS membantu mencegah kekurangan atau kelebihan stok
yang dapat mengganggu operasional perusahaan (Rahmawati, 2021).

Selain itu, WMS juga mempermudah proses penerimaan dan
penyimpanan barang. Saat barang tiba di gudang, WMS dapat
memindai dan mencatat semua detail barang, termasuk jumlabh, jenis,
dan lokasi penyimpanan yang optimal. Sistem ini membantu
mempercepat proses penerimaan dan memastikan bahwa barang
disimpan dengan benar. Fungsi ini penting untuk menjaga akurasi
data inventaris dan meminimalkan kesalahan dalam penempatan
barang (Sugiharto, 2023).

WMS juga mendukung proses pengambilan barang (picking)
dengan lebih efisien. Sistem ini dapat memberikan instruksi yang jelas
kepada staf gudang mengenai lokasi barang yang harus diambil dan
rute optimal di dalam gudang. Dengan panduan yang tepat, waktu
pengambilan barang dapat dipersingkat, sehingga pesanan dapat
diproses dan dikirim dengan lebih cepat. Hal ini juga mengurangi
risiko kesalahan dalam pengambilan barang yang salah atau
pengiriman yang tertunda (Wicaksono, 2022). WMS memungkinkan
integrasi dengan sistem lain seperti ERP (Enterprise Resource
Planning) dan TMS (Transportation Management System). Integrasi ini
memungkinkan perusahaan untuk mengelola seluruh rantai pasokan
dengan lebih efektif, mulai dari manajemen gudang hingga pengiriman
barang ke pelanggan. Dengan semua data yang terpusat dalam satu
sistem, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan
lebih cepat dalam hal pengelolaan persediaan, distribusi, dan layanan
pelanggan (Putra, 2023).
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Definisi Rantai Pasokan
Rantai pasokan (supply chain) adalah jaringan kompleks yang
menghubungkan berbagai entitas yang berperan dalam produksi dan
distribusi barang atau jasa dari sumber bahan mentah hingga ke
tangan konsumen akhir. Rantai pasokan mencakup semua tahapan
mulai dari pemasok bahan baku, produsen, distributor, pengecer,
hingga konsumen akhir. Setiap entitas di dalam rantai ini saling terkait
dan saling bergantung dalam memastikan produk atau layanan dapat
mencapai pelanggan dengan kualitas, waktu, dan biaya yang optimal.
Rantai pasokan modern semakin kompleks karena adanya globalisasi
dan digitalisasi, yang melibatkan hubungan lintas batas dan adopsi
teknologi baru (Mentzer et al, 2021). Rantai pasokan memiliki tiga
aliran utama;
1. Aliran Barang
Mencakup perpindahan fisik produk, mulai dari bahan mentah,
komponen, hingga produk jadi. Aliran barang ini biasanya bersifat
linier dari pemasok hingga konsumen, tetapi dalam beberapa
kasus, barang juga bisa kembali ke rantai pasokan dalam bentuk
barang retur atau proses daur ulang (reverse logistics). Menurut
(Zhou et al, 2023) menekankan pentingnya teknologi Internet of
Things (IoT) dalam memastikan transparansi dan pengawasan
barang secara real-time dari produksi hingga distribusi.
2. Aliran Informasi
Informasi tentang pesanan, inventori, permintaan pasar, dan status
pengiriman merupakan elemen kunci yang mendukung
operasional rantai pasokan. Informasi ini harus mengalir di antara
setiap entitas dalam rantai pasokan untuk meningkatkan
visibilitas, efisiensi, dan kemampuan respons terhadap perubahan
pasar. Menurut (Dubey et al, 2022) integrasi aliran informasi
sangat penting untuk meningkatkan visibilitas rantai pasokan.
Penggunaan big data analytics dan machine learning
memungkinkan perusahaan untuk membuat prediksi lebih akurat
mengenai permintaan, manajemen inventaris, dan perubahan
pasar. Informasi yang terintegrasi dengan baik memungkinkan
manajemen proaktif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan
memastikan bahwa setiap aktor dalam rantai pasokan dapat
merespons dengan cepat terhadap permintaan pasar.
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b. Kontrak forward: Perusahaan dapat menggunakan kontrak
forward untuk mengunci harga bahan baku atau komoditas agar
terlindung dari fluktuasi harga di masa depan.

8. Pengembangan Ketahanan dan Adaptabilitas

Membangun ketahanan dalam rantai pasokan berarti merancang

sistem yang mampu menghadapi perubahan dan gangguan tanpa

mengorbankan keberlanjutan operasional. Strategi ini mencakup:

a. Lean supply chain management: Mengoptimalkan proses dengan
mengurangi pemborosan, namun tetap memastikan fleksibilitas
untuk merespons gangguan. Konsep Lean berasal dari filosofi
produksi Toyota, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dengan meminimalkan pemborosan tanpa mengorbankan
kualitas. Dalam konteks rantai pasokan, Lean SCM mengacu
pada optimalisasi seluruh proses, mulai dari pemasok hingga
pelanggan akhir, untuk menciptakan aliran yang lebih cepat dan
responsif, dengan biaya yang lebih rendah.

b. Resilience engineering: Memastikan rantai pasokan dapat pulih
dengan cepat dari gangguan, dengan memperhitungkan
redundansi, diversifikasi, dan kemampuan beradaptasi
terhadap situasi yang tidak terduga. Resilience engineering
menekankan kemampuan suatu sistem untuk bertahan,
beradaptasi, pulih, dan berkembang di tengah ketidakpastian.
Pendekatan ini berbeda dari manajemen risiko tradisional yang
lebih berfokus pada identifikasi dan mitigasi risiko spesifik.
Resilience engineering berfokus pada penguatan sistem secara
keseluruhan, agar mampu mengelola berbagai risiko yang tidak
terduga dan kompleks.

Penerapan Teknologi dalam Mengelola Risiko

Penerapan teknologi dalam mengelola risiko rantai pasokan semakin
menjadi prioritas bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan
meminimalkan dampak dari gangguan yang tidak terduga. Berikut
adalah beberapa contoh penerapan teknologi dalam pengelolaan
risiko di berbagai sektor industri:
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7. Digital Twins untuk Simulasi dan Optimalisasi Risiko

Penerapan:

a. Manajemen Pabrik di Industri Manufaktur: Digital twins
memungkinkan perusahaan untuk membuat model digital dari
pabrik mereka, yang dapat digunakan untuk mensimulasikan
gangguan operasional dan mengevaluasi strategi mitigasi.
Dengan ini, perusahaan dapat mengoptimalkan operasional
mereka dan mengurangi risiko downtime.

b. Simulasi Gangguan Rantai Pasokan: Perusahaan logistik
menggunakan digital twins untuk mensimulasikan berbagai
skenario risiko, seperti bencana alam, gangguan transportasi,
atau perubahan dalam permintaan, sehingga dapat
merencanakan tindakan darurat yang lebih baik.

Manfaat:

a. Memungkinkan simulasi dan perencanaan skenario risiko tanpa
harus mengganggu operasi sebenarnya.

b. Meningkatkan efektivitas dalam menghadapi potensi gangguan
dan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kesimpulan

Manajemen risiko dalam rantai pasokan adalah proses penting untuk
memastikan kelangsungan operasional dan meminimalkan dampak
dari gangguan yang mungkin timbul. Risiko dalam rantai pasokan
dapat bersifat internal maupun eksternal, seperti gangguan produksi,
kegagalan pemasok, bencana alam, hingga perubahan ekonomi global.
Teknologi modern seperti 10T, blockchain, Al, big data, dan cloud
computing menjadi solusi efektif dalam memantau, mengantisipasi,
dan merespons risiko secara proaktif.

Strategi manajemen risiko meliputi identifikasi risiko, penilaian
dampak, serta penerapan tindakan mitigasi seperti diversifikasi
pemasok, perencanaan kontinuitas bisnis, dan peningkatan
transparansi data. Dengan pendekatan yang tepat, manajemen risiko
dapat meningkatkan fleksibilitas dan ketahanan rantai pasokan,
membantu perusahaan mengatasi ketidakpastian dan menjaga
kelancaran operasi di tengah tantangan global.
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Supply Chain Management

Rantai pasokan telah menjadi konsep yang tidak asing lagi bagi para
akademisi dan praktisi sejak awal tahun 1980-an. Pada tahun 1982,
konsultan profesional Oliver dan Webber menciptakan istilah ini
untuk menggambarkan “jaringan organisasi yang terlibat, melalui
hubungan hulu dan hilir, dalam berbagai proses dan aktivitas yang
menghasilkan nilai dalam bentuk produk dan layanan di tangan
konsumen akhir” (Oliver dan Webber, 1982). Manajemen Rantai
Pasok atau Supply Chain Management (SCM) saat ini menjadi salah
satu strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan
keunggulan dan daya saing suatu bisnis. SCM adalah proses
manajemen yang mengintegrasikan produksi, distribusi, penggunaan,
dll, untuk memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan masyarakat
yang berkepentingan dengan aktivitas perusahaan (Abdala et al,
2018). Mentzer dkk. (2001) mendefinisikan rantai pasokan sebagai
sekumpulan tiga atau lebih entitas (organisasi atau individu) yang
secara langsung terlibat dalam aliran hulu dan hilir produk, jasa,
keuangan, dan/atau informasi dari sumber ke pelanggan, sedangkan
manajemen rantai pasokan dipahami sebagai koordinasi strategis
yang sistemik dari fungsi-fungsi bisnis tradisional dengan tujuan
untuk meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan dan rantai
pasokan secara keseluruhan.

Sementara SCM dipraktikkan secara luas untuk meningkatkan
efisiensi operasional, perusahaan saat ini harus mengintegrasikan
supply chain mereka dengan pengelolaan lingkungan, karena adanya
tekanan dari peraturan dan pelanggan yang memiliki kepedulian
lingkungan yang semakin meningkat. (Sarkis et al., 2011). Globalisasi
dan tren ekonomi saat ini telah menciptakan rantai pasokan yang
sangat kompleks dan desain, organisasi, interaksi, kompetensi,
kapabilitas, dan manajemen rantai pasokan ini telah menjadi isu
utama (Gold et al., 2009). Oleh karena itu, SCM sangat relevan untuk
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam bersaing di pasar
bisnis saat ini. SCM juga merupakan disiplin ilmu yang berpotensi
penting untuk menetapkan cara mengintegrasikan pertimbangan dan
praktik lingkungan dan sosial, untuk mencapai tujuan keberlanjutan
(Ashby etal., 2011).
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5) Risiko Manajemen: Mengidentifikasi dan mengelola risiko
yang terkait dengan ketergantungan pada pemasok tertentu,
baik dari segi kualitas, pengiriman, maupun keberlanjutan.

b. Customer Collaboration

Mengacu pada praktik-praktik yang mengintegrasikan
pelanggan dengan organisasi dan melalui integrasi tersebut,
kedua belah pihak bekerja sama, berkolaborasi, dan memantau
secara bersama-sama inisiatif lingkungan, seperti melakukan
penelitian dan pengembangan bersama. Dengan melakukan
customer collaboration yang efektif, perusahaan dapat
memperkuat hubungan dengan pelanggan, meningkatkan
kepuasan pelanggan, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta
menciptakan produk dan layanan yang lebih relevan dan
bernilai bagi pasar.

c¢. Community and NGOs collaboration

Mengacu pada  praktik-praktik  yang  menggambarkan
penyelenggaraan berbagai acara dengan pihak non-pemerintah
untuk menciptakan kesadaran dan mengumpulkan umpan balik
untuk meningkatkan efektivitas praktik-praktik ramah lingkungan.
Entitas pemerintah dan non-pemerintah sering kali bergabung
bersama dengan organisasi untuk mempromosikan perlunya
penghematan sumber daya bagi generasi mendatang (Bhardwaj,
2016). Wong dkk. (2015) menyebutkan bahwa secara umum,
kolaborasi semacam ini terjadi secara sukarela dan melalui
pembangunan hubungan yang berkesinambungan dan inisiatif
yang diambil untuk pengembangan masyarakat. Masyarakat dan
LSM merupakan sumber penting bagi organisasi untuk memahami
sejauh mana masyarakat memiliki kepedulian terhadap
lingkungan.
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Logistik dalam Rantai Pasokan

Logistik dalam rantai pasokan adalah hubungan antara pemasok dan
pelanggan, jadi jejak logistik memperhitungkan semua tindakan yang
diperlukan agar produk jadi siap dan dikirim ke pelanggan. Secara
sederhana, logistik adalah pengelolaan bahan dan distribusi. Ini dapat
mencakup pergudangan bahan baku, barang dalam proses, dan
persediaan barang jadi. Ini juga dapat mencakup lokasi geografis di
mana barang diproduksi dan disimpan. Jejak logistik adalah bagian
dari ekosistem rantai pasokan (Chatra et al., 2023).

Peranan logistik dalam manajemen rantai pasok yaitu: penentuan
harga output, biaya transportasi sebagai biaya dengan persentase
terbesar pada biaya logistik dan penurunan biaya logistik menentukan
peningkatan ekspor, sedangkan persamaan dan perbedaan
manajemen rantai pasok dan manajemen logistik yaitu:

1. Persamaan
Pelaksanaan aliran barang, pemesanan, penyimpanan,
pengangkutan, pengiriman barang dan meningkatkan efisiensi
seluruh tahapan aliran barang.

2. Perbedaan
Manajemen logistik berfokus terkait mengelola aliran barang pada
suatu perusahaan, perencanaan, kerangka kerja dan sistem
informasi Perusahaan, sedangkan manajemen rantai pasok
berfokus untuk mengelola aliran barang antar perusahaan,
perencanaan, kerangka kerja serta informasi yang terintegrasi
antar perusahaan dari hulu (supplier) hingga hilir (customer)
(Siahaya, 2013).

Sistem logistik dibentuk berdasarkan penggabungan kegiatan
pembelian dan pengiriman, pergudangan dan persediaan. Efisiensi
operasi dengan integrasi kegiatan yang mengakuisisi bahan baku,
pemindahan dan penyimpanan merupakan tujuan manajemen
logistik. Efisiensi logistik ditingkatkan dengan evaluasi alternatif
perlengkapan perusahaan dengan mempertimbangkan aspek biaya,
payback period, dan tujuan lingkungan perusahaan tersebut. Sistem
logistik dibentuk berdasarkan penggabungan kegiatan pembelian dan
pengiriman, pergudangan dan persediaan (Heizer & Render, 2014).
Produksi, pemasaran dan distribusi dilaksanakan dengan lancar
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yang dapat menghubungkan antara manufaktur sebagai produsen,
perusahaan pemasok bahan baku (supplier), pihak gudang dengan
pelanggan secara individu atau organisasi (Gambar 1) (Tampubolon,
2018).

New Supply-Chain

~ _—

Suppliers <——»] ( On-Line ) <«—» Customers

Global Industries

Manufacture ¢—— —> |nstit usi User

And Exchange Organization
«—>

Storage ¢«——»
— ) Institution

/

Gambar 10.1: Automated Web-Based Process
Sumber : (Tampubolon, 2018)

Indonesia masih memiliki kendala dalam implementasi
manajemen rantai pasokan, terkait dengan kolaborasi perusahaan-
perusahaan dengan pabrik-pabrik kelas dunia pada kegiatan
perdagangan global masih rendah. Tidak adanya keterpaduan
jaringan dan pelaksanaan setiap sub sistem belum terintegrasi
(parsial). Indonesia sebagai negara yang terletak di posisi strategis
jalur perdagangan dunia membutuhkan perbaikan infrastruktur dan
integrasi sumber daya manusia yang berpartisipasi dalam
perdagangan dunia yang meningkat (Nasution, 2017). Manajemen
rantai pasok merupakan faktor yang penting untuk pencapaian
keunggulan kompetitif dalam kegiatan bisnis yang semakin kompleks
dan orientasi global (Chatra et al., 2023).
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Pendahuluan

Manajemen logistik dan rantai pasokan merupakan aspek yang sangat
penting dalam bisnis modern. Kemampuan untuk mengelola aliran
barang, informasi, dan keuangan secara efektif dan efisien dapat
memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi (Chopra & Meind],
2007). Dalam era digital saat ini, peran teknologi informasi dan sistem
informasi menjadi semakin krusial dalam mendukung manajemen
logistik dan rantai pasokan.

Sistem informasi dapat meningkatkan integrasi dan koordinasi
antar fungsi organisasi, meningkatkan visibilitas dan transparansi
rantai pasokan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik berdasarkan data. Teknologi terkini seperti robotik, kecerdasan
buatan, dan Internet of Things juga telah mengubah lanskap
manajemen logistik dan rantai pasokan, meningkatkan efisiensi,
fleksibilitas, dan responsivitas (Bozarth & Handfield, 2019).

Tujuan Penulisan ini bagaimana memahami konsep dasar
manajemen logistik dan rantai pasokan. Menganalisis peran sistem
informasi dan teknologi dalam mendukung manajemen logistik dan
rantai pasokan. Memberikan wawasan dan rekomendasi bagi
organisasi dalam mengimplementasikan sistem informasi dan
teknologi untuk meningkatkan kinerja logistik dan rantai pasokan.

Sistem Informasi dalam Manajemen Logistik dan Rantai
Pasokan

Sistem Informasi Logistik (LIS) adalah rangkaian program terintegrasi
yang fungsinya untuk membantu pengelolaan aktivitas logistik.
Sistem ini terhubung dengan manajemen rantai pasokan, yang
meliputi keseluruhan aktivitas terkait pengadaan barang, produksi,
hingga pengiriman ke konsumen akhir.

Dengan kata lain, Sistem Informasi Logistik adalah sistem yang
secara digital membantu berbagai fungsi dalam manajemen rantai
pasokan, seperti melacak keberadaan barang, meningkatkan efisiensi
dan mengurangi biaya keseluruhan.

1. Peran Sistem Informasi dalam Manajemen Logistik dan Rantai
Pasokan
Sistem informasi memainkan peran penting dalam meningkatkan
integrasi dan koordinasi antar fungsi dalam organisasi. Dengan
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perencanaan produksi, manajemen persediaan, dan logistik
distribusi. Hal ini telah meningkatkan visibilitas, efisiensi, dan
responsivitas rantai pasokan perusahaan.

Contoh penerapan di perusahaan ritel. Sebuah perusahaan
ritel besar telah menerapkan teknologi RFID dan IoT di seluruh
jaringan toko dan gudangnya, meningkatkan visibilitas stok dan
memungkinkan pengiriman yang lebih cepat kepada pelanggan
(Fawcett et al., 2007).

Contoh penerapan di perusahaan logistik. Sebuah perusahaan
jasa logistik telah mengadopsi teknologi blockchain untuk
meningkatkan keamanan dan transparansi dalam pertukaran
dokumen dan pembayaran dengan mitra rantai pasokan.

Kesimpulan dan Rekomendasi

1. Ringkasasan Utama
Sistem informasi dan teknologi terkini memainkan peran yang
semakin penting dalam mendukung manajemen logistik dan rantai
pasokan. Sistem informasi dapat meningkatkan integrasi,
visibilitas, dan pengambilan keputusan, sementara teknologi
seperti robotik, kecerdasan buatan, dan blockchain dapat
meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan responsivitas rantai
pasokan. Namun, implementasi sistem informasi dan teknologi
juga menghadapi tantangan, seperti integrasi yang kompleks,
keamanan data, dan resistensi terhadap perubahan. Organisasi
harus menerapkan strategi implementasi yang efektif, termasuk
perencanaan yang matang, keterlibatan pemangku kepentingan,
dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia.

2. Implikasi Manajerial
Hasil penulisan ini memberikan wawasan bagi manajer logistik dan
rantai pasokan dalam mengidentifikasi peluang dan tantangan
dalam mengimplementasikan sistem informasi dan teknologi.
Organisasi harus mempertimbangkan investasi yang tepat dalam
sistem informasi dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dan
strategi bisnisnya, serta memastikan implementasi yang efektif
melalui perencanaan yang matang, keterlibatan pemangku
kepentingan, dan pengembangan kompetensi sumber daya
manusia.
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3. Rekomendasi untuk Penulisan Lebih Lanjut

Penulisan lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak
spesifik dari teknologi terkini, seperti kecerdasan buatan,
blockchain, dan autonomous vehicles, terhadap kinerja logistik dan
rantai pasokan. Studi kasus yang lebih mendalam juga diperlukan
untuk memahami praktik terbaik dalam mengimplementasikan
sistem informasi dan teknologi di berbagai industri dan konteks
organisasi.
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Definisi Pengukuran Kinerja Rantai Pasokan

Proses sistematis yang disebut pengukuran kinerja digunakan untuk
mengevaluasi seberapa efektif sebuah organisasi atau sistem dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rantai pasokan,
pengukuran kinerja melibatkan evaluasi berbagai aspek operasional,
seperti biaya operasional, tingkat pemenuhan pesanan, kualitas
produk, dan hubungan dengan pemasok dan pelanggan. Pengukuran
kinerja tidak terbatas pada hasil akhir; mereka juga memantau setiap
langkah dalam rantai pasokan, dari pengadaan bahan baku hingga
pengiriman produk akhir ke pelanggan. Kinerja dapat diukur dengan
metrik kuantitatif (seperti waktu pengiriman dan biaya logistik) atau
kualitatif (seperti kepuasan pelanggan dan fleksibilitas rantai
pasokan) (Beamon, 1999; Gunasekaran et al., 2004; Neely et al., 2005).

Tujuan Pengukuran Kinerja dalam Rantai Pasokan
Tujuan pengukuran kinerja rantai pasokan adalah untuk memastikan
bahwa seluruh proses dalam rantai pasokan berjalan secara efektif
dan efisien (Gunasekaran et al, 2004; Neely et al, 2005). Berikut
adalah beberapa tujuan utama pengukuran kinerja dalam rantai
pasokan:
1. Meningkatkan Efisiensi Operasional
Salah satu tujuan utama adalah menemukan bagian rantai pasokan
yang tidak efisien dan melakukan sesuatu untuk mengurangi biaya
dan pemborosan.
2. Mengoptimalkan Kualitas Produk dan Layanan
Dengan menggunakan pengukuran kinerja, bisnis dapat memantau
kualitas barang dan jasa yang diberikan kepada pelanggan dan
melakukan perubahan yang diperlukan untuk menjaga standar
yang tinggi.
3. Memperbaiki Waktu Pengiriman
Pengukuran kinerja membantu dalam melacak waktu pengiriman
dan memastikan bahwa produk dikirim tepat waktu sesuai
permintaan pelanggan.
4. Mendukung Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
Data yang dihasilkan dari pengukuran kinerja dapat digunakan
oleh manajer rantai pasokan untuk membuat keputusan yang lebih
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memungkinkan perusahaan untuk mengimplementasikan
strategi peningkatan berkelanjutan.

c. Pengelolaan Risiko: Memahami kinerja rantai pasokan
membantu dalam mengelola risiko dan ketidakpastian,
terutama dalam konteks tantangan global seperti Kkrisis
ekonomi atau bencana alam.

3. Rekomendasi

Rekomendasi untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut

terkait pengukuran kinerja rantai pasokan:

a. Inovasi Teknologi: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak teknologi baru seperti Al, IoT, dan big
data dalam pengukuran dan peningkatan kinerja rantai
pasokan.

b. Sustainability: Studi lebih dalam mengenai bagaimana praktik
keberlanjutan dapat diintegrasikan secara efektif dalam
pengukuran kinerja rantai pasokan dan bagaimana hal ini
mempengaruhi hasil kinerja.

c. Resiliensi Rantai Pasokan: Mengembangkan model dan strategi
untuk meningkatkan ketahanan rantai pasokan terhadap
gangguan global dan risiko sistemik.
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MANAJEMEN LOGISTIK
DAN RANTAI PASOKAN

Manajemen logistik dan rantai pasokan merupakan salah
satu proses penting yang perlu dijalankan perusahaan untuk
menjaga agar bisnisnya dapat beroperasi secara efektif dan
efisien dalam memastikan ketersediaan produk yang
dibutuhkan konsumen, serta untuk memastikan adanya
kolaborasi dan pencapaian nilai secara menyeluruh bagi
berbagai pihak. Melalui buku ini, para penulis berkolaborasi
mengumpulkan pengetahuan dari berbagai sumber, untuk
dapat digunakan oleh berbagai kalangan pembaca, mulai
dari mahasiswa, dosen, praktisi, hingga masyarakat umum.
Buku ini membahas berbagai konsep dan aspek yang terkait
dengan manajemen logistik dan rantai pasokan. Materi yang
dibahas mulai dari konsep dasar, perkembangan, prinsip
dasar, desain dan strategi, serta berbagai komponen atau
elemen pada manajemen logistik dan rantai pasokan seperti
manajemen permintaan dan peramalan, manajemen
persediaan, serta manajemen pergudangan  dan
penyimpanan. Selain itu juga dibahas mengenai keterkaitan
antara manajemen logistik dan rantai pasokan dengan
berbagai aspek seperti aspek manajemen risiko, aspek
keberlanjutan, aspek internasional dan perdagangan global,
sistem informasi dan teknologi, serta pengukuran kinerja.
Berbagai materi tersebut diharapkan akan dapat membantu
pembaca dalam ranah pendidikan dan praktis.
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